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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indeks  Prestasi Kumulatif (IPK) adalah hasil penilaian capaian 

pembelajaran pada akhir program studi dan kemampuan belajar mahasiswa 

yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai setiap mata 

kuliah yang ditempuh dan SKS mata kuliah bersangkutan dibagi dengan 

jumlah SKS mata kuliah pilihan yang telah ditempuh (Permendikbud, 2014). 

Salah satu faktor yang memengaruhi kecerdasan & kemampuan belajar 

mahasiswa adalah konsentrasi (Gurnida, 2011) 

Konsentrasi merupakan kemampuan seseorang dalam memusatkan 

perhatian pada satu hal atau objek tertentu dalam waktu relatif lama. 

Kemampuan berkonsentrasi sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada jenjang pendidikan tinggi dan profesi karena secara tidak 

langsung, hal tersebut dapat memengaruhi hasil pembelajaran atau pekerjaan 

(Gurnida, 2011). 

Kecerdasan dipengaruhi faktor genetik dan faktor lingkungan termasuk 

asupan gizi. Efek fisiologis nutrisi pada perkembangan otak yaitu sejumlah 

asam amino sebagai prekursor neurotransmiter. Triptofan diperlukan untuk 

produksi serotonin yang meningkatkan mood dan rasa nyaman. Kolin 

diperlukan untuk produksi asetilkolin yang sangat penting untuk memori. 

Tirosin membantu dalam motorik koordinasi dengan elaborasi dopamin 

(Widodo dan Prastowo 2017). Hal yang dapat membantu kecerdasan dan 

kemampuan belajar yaitu dengan mencukupi asupan nutrisi yang diawali 

dengan mengonsumsi makan pagi (Hardiansyah dan Supriasa, 2016). 
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Makan pagi adalah menu makanan pertama yang dikonsumsi seseorang. 

Makan pagi dianggap sebagai makanan terpenting di dalam satu hari 

(McKevith and Jarzebowska, 2010). Salah satu manfaat makan pagi adalah 

membantu memusatkan pikiran untuk belajar atau konsentrasi dan 

memudahkan penyerapan pembelajaran, kebiasaan makan pagi juga dapat 

membantu meningkatkan konsentrasi belajar di sekolah. Konsumsi makan pagi 

telah terbukti memiliki asupan nutrisi yang lebih tinggi, terutama zat gizi 

mikro, daripada anak yang tidak makan pagi (Nicklas, O’Neil and Fulgoni, 

2014). 

Seseorang yang tidak mengonsumsi makan pagi akan mengalami 

kekosongan lambung sehingga kadar glukosa darah menurun hingga 

<70mg/dL (PERKENI, 2015), padahal glukosa darah merupakan sumber 

energi utama bagi otak, dalam keadaan demikian individu tersebut akan sulit 

untuk menerima pelajaran dengan baik dan memengaruhi prestasi belajar 

(Hardiansyah and Supariasa, 2016).  

Pola makan remaja yang tergambar dari data Global School Health Survey 

tahun 2015, antara lain: Tidak selalu makan pagi (65,2%) (Depkes, 2018). 

Hasil kajian terhadap data makan pagi Riskesdas tahun 2010 menunjukkan 

kebiasaan makan pagi remaja sebesar 86,2% (Mawarni, 2018). Remaja di 

Indonesia, berdasarkan survei yang dilakukan oleh Yayasan Kusuma Buana, 

tahun 2001/2002 mengenai Hubungan Makan Pagi dengan Prestasi Belajar, di 

kecamatan Lorokwaru, Malang (n=40) didapatkan dari 72,5% responden yang 

melakukan makan pagi dengan kategori baik didapatkan 32,5% responden 

mempunyai prestasi belajar baik sekali, sedangkan penelitian lain di Nusa 

Tenggara Barat tahun 2009 mengenai Perhatian Orang Tua Menentukan 

Prestasi Belajar, terhadap 131 pelajar sekolah lanjutan pertama 53,44% 

responden mendapat makan pagi sebelum berangkat sekolah, 41,89% 

menyatakan kadang-kadang dan 4,58% tidak pernah disiapkan makan pagi. 

Perbedaan prevalensi tersebut mungkin dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 

faktor perilaku, budaya maupun sosio-demografis wilayah setempat (Soedibyo 

and Gunawan, 2016). Jurnal gizi dan Pangan (2012) tentang Kebiasaan dan 

Kualitas Makan Pagi Remaja Akhir, menyatakan bahwa remaja akhir  berusia 
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15-21 tahun sebesar 54,5% tidak melakukan makan pagi (Sari, Briawan and 

Dwiriani, 2017). Penelitian yang pernah dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwjaya mengenai Pengaruh Makan Pagi Dengan Prestasi Belajar, 

didapatkan hasil positif bermakna pada hubungan antara makan pagi dan 

prestasi belajar, tidak makan pagi mempunyai kemungkinan 23,48 kali untuk 

memiliki prestasi belajar kurang. Penelitian ini menggunakan hasil IPK 

semester tahun ajaran 2013/2014 selama 2 semester (Utari, 2014). 

Sistem pembelajaran di PSKG FK Unsri menggunakan sistem blok. 

Mahasiswa dituntut untuk dapat lebih banyak belajar secara mandiri karena 

setiap blok hanya ditempuh dalam waktu 5 minggu. Dalam waktu yang singkat, 

mahasiswa juga harus memahami dengan cepat dan tepat materi yang 

diterimanya. Selain perkuliahan, dalam proses pembelajaran mahasiswa juga 

harus mengikuti diskusi tutorial dan CSL (Clinical Skill Laboratorium). 

Padatnya kegiatan proses pembelajaran dengan waktu yang singkat, mahasiswa 

harus mampu memaksimalkan waktu belajar untuk memperoleh hasil belajar 

yang baik. Padatnya kegiatan proses pembelajaran ini juga menyebabkan 

sedikitnya waktu yang dimiliki mahasiswa untuk mempersiapkan dirinya di 

pagi hari, sehingga jumlah kalori makan pagi mahasiswa tidak mencapai 

kebutuhan kalori hariannya.  

Mengonsumsi makan pagi secara tidak langsung akan memengaruhi hasil 

belajar mahasiswa. Maka dari itu, hal yang dapat dilakukan mahasiswa untuk 

meningkatkan kecerdasan & konsentrasi belajarnya adalah dengan mencukupi 

asupan nutrisinya diawali dengan mengonsumsi makan pagi (Widodo dan 

Prastowo 2017). 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian tetang Hubungan Kalori Makan Pagi Dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) Mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas 

Kedokteran Jalur SBMPTN Universitas Sriwijaya Angkatan 2017&2018. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Adakah hubungan kalori makan pagi dengan indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa/I Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya Jalur SBMPTN angkatan 2017&2018. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Diketahui hubungan antara kalori makan pagi dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Jalur SBMPTN angkatan 2017&2018. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diidentifikasi kalori pada makan pagi mahasiswa/I Program Studi 

Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Jalur 

SBMPTN angkatan 2017&2018. 

2. Diidentifikasi tingkat indeks prestasi kumulatif sebelum perbaikan apapun 

mahasiswa/I Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Jalur SBMPTN angkatan 2017&2018. 

3. Dianalisis hubungan antara kalori makan pagi dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Jalur SBMPTN angkatan 2017&2018. 

1.4 Hipotesis  

Terdapat hubungan antara kalori pada makan pagi dan Indeks Prestasi 

Kumulatif mahasiswa/I Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Jalur SBMPTN angkatan 2017&2018. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan 

perbandingan mengenai hubungan kalori makan pagi dengan indeks prestasi 

kumulatif mahasiswa bagi penelitian selanjutnya.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada institusi 

pendidikan serta mahasiswa yang bersangkutan akan pentingnya kesadaran dan 

kebiasaan makan pagi yang baik serta kalori makan pagi yang tercukupi. 
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